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ABSTRAK

Bisnis keluarga merupakan salah satu komponen penting untuk
meningkatkan perekonomian negara. Bisnis keluarga dapat berupa perusahaan
besar seperti CV dan PT maupun perusahaan kecil atau UMKM. Bisnis keluarga
bukanlah hanya sekedar bisnis yang dikelola oleh anggota keluarga. Bisnis keluarga
harus dikelola dengan baik seperti perusahaan pada umumnya. Tata kelola yang
baik juga harus dimiliki oleh perusahaan keluarga. Dalam penelitian ini, penulis
akan menganalisis dan membahas tata kelola yang baik atau yang sering dikenal
dengan Good Corporate Governance pada sebuah perusahaan keluarga guna
mempermudah proses digitalisasi pencatatan keuangan. Perusahaan keluarga yang
akan diteliti adalah perusahaan keluarga UD HB.

Perusahaan keluarga UD HB yang akan diteliti penulis dikelola oleh
generasi kedua yang merupakan anggota keluarga sekaligus pengelola perusahaan.
Perusahaan keluarga UD HB bergerak di bidang jual beli plastik yang akan
digunaan sebagai bahan baku produksi sebuah pabrik. Good Corporate Governance
adalah inti dari penelitian ini. Perusahaan dapat dikatakan memiliki Good
Corporate Governance apabila sudah melakukan prinsip Good Corporate
Governance. Kelima prinsip tersebut adalah transparency, accountability,
independency, responsibility, dan fairness.

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi
dan wawancara kepada anggota perusahaan. Wawancara dilakukan dengan tujuan
peneliti mendapat data yang obyektif. Wawancara pertama dilakukan dengan salah
satu anggota dari masing-masing divisi perusahaan untuk mengetahui tata kelola
pada perusahaan. Wawancara kedua dilakukan pada anggota keluarga yang
berkontribusi pada jalannya perusahaan untuk mengetahui tata kelola keluarga pada
perusahaan. Wawancara ketiga dilakukan pada divisi finance perusahaan untuk
mengetahui proses pencatatan keuangan sebelum melakukan digitalisasi.

Setelah menganalisis perusahaan, peneliti menyimpulkan bahwa
perusahaan keluarga UD HB memiliki tata cara pencatatan keuangan yang masih
menggunakan buku dan kertas sehingga memakan waktu lama. Akibatnya adalah
perusahaan terlambat memperoleh informasi mengenai keuangan perusahaan dan
pengambilan keputusan perusahaanpun terhambat. Maka dari itu, perusahaan
keluarga UD HB memerlukan digitalisasi proses pencatatan keuangan untuk
mempercepat arus informasi keuangan guna mengambil keputusan. Namun
perusahaan keluarga UD HB belum menerapkan seluruh prinsip Good Corporate
Governance Yyaitu prinsip transparency dan accountability. Untuk melakukan
digitalisasi pada perusahaan, tentunya dibutuhkan tata kelola yang baik agar tidak
menghambat proses digitalisasi tersebut. Tata kelola keluarga pun harus
diperhatikan. Forum keluarga perlu diadakan untuk membahas masalah perusahaan
dan keluarga secara formal. Anggota keluarga harus sepakat membagi peran dan
tanggung jawabnya masing-masing dalam menjalankan perusahaan sehingga tidak
terjadi peran ganda dalam menjalankan perusahaan. Penulis berharap pada
penelitian kali ini akan membantu perusahaan dalam menyusun tata kelola yang
baik dan bisa melaksanakan digitalisasi dengan baik.

Kata Kunci : Bisnis, Perusahaan Keluarga, Tata Kelola, Digitalisasi



ABSTRACT

Family business is one of the most important component to improve a
state's economy. Family business can be a big company such as PT and CV even a
small company or UMKM. Family business not just a business that organized by
family members. Family business must be managed well like a company in general.
In this reserach, the author will analyze and talk about Good Corporate
Governance in a family company to improve digitalization process of financial
records. The family company that will be analyzed is UD HB family company.

UD HB family company managed by second generation who are family
members and managers. UD HB family company is a company that does trading
plastic material which going to be used by plastic factory to make products. Good
Corporate Governance is the main topic of this research. A company can be said
to have good corporate governance if the company has implemented the principles
of Good Corporate Governance. The five principles are transparency,
accountability, independence, responsibility, and fairness

Collecting data in this study is to conduct observations and interviews with
members of the company. Interviews were conducted with the aim of researchers
getting objective data. The first interview was conducted with one of the members
of each division of the company to find out the governance of the company. The
second interview was conducted on family members who contributed to the running
of the company to find out about family governance in the company. The third
interview was conducted at the company's finance division to find out the process
of financial recording before digitizing.

After analyzing the company, the researcher concludes that the UD HB
family company use books and paper so it takes quite a long time doing the financial
records. As a result, the company is late in obtaining information about the
company's finances and the company's decision making is hampered. Therefore, the
UD HB family company requires digitizing the financial recording process to
accelerate the flow of financial information for making decisions. However, the UD
HB family company has not implemented transparency and accountability
principles of Good Corporate Governance. To digitize a company, of course, good
governance is needed within the company so as not to hinder the digitization
process. Family governance must also be considered. A family forum must be
conducted to discuss about business and family in a formal way. Family members
must agree to share their respective roles and responsibilities in running the
company so that there is no dual role in running the company. The author hopes
that this research will help companies in preparing good governance and provide
an overview of the digitalization that companies can do.

Keywords: Business, Family Company, Governance, Digitization
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bisnis keluarga merupakan hal yang cukup banyak diminati masyarakat
Indonesia. Sekarang ini dapat dijumpai banyak perusahaan keluarga baik
perusahaan kecil (Startup) hingga sudah menjadi perusahaan besar. Menurut Ward
dan Arnoff dalam Susanto (2007) suatu perusahaan dinamakan bisnis keluarga
apabila terdiri dari dua atau lebih anggota keluarga yang mengawasi keuangan
perusahaan.

Menurut Organization for Economic Cooperation and Development
(2004:11), Perkembangan jaman yang terjadi memberikan dampak pada berbagai
perusahaan di dunia. Revolusi industri 4.0 sudah terjadi pada era industri jaman ini.
Revoulsi industri pertama kali diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan Louis
Auguste pada pertengahan abad ke 19. Seluruh data dan informasi yang diperlukan
dapat dimasukan ke dalam sistem digital untuk dapat diakses oleh berbagai pihak
yang berkepentingan dengan waktu yang lebih cepat. Revolusi industri ini
memberikan dampak peningkatan efisiensi dan produktivitas yang signifikan
sehingga industri-industri besar dapat merasakan dampaknya, yaitu penurunan
biaya produksi. Untuk melakukan revolusi atau digitalisasi di suatu perusahaan,
dibutuhkan tata kelola yang bagus juga pada perusahaan. Good Corporate
Governance (tata kelola) adalah satu set hubungan antara manajemen perusahaan,
dewan, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya.

Tata kelola yang baik pada suatu perusahaan pastinya akan mempengaruhi
perusahaan dan mempermudah perusahaan untuk melakukan revolusi atau
digitalisasi. Perusahaan dapat dikatakan memiliki tata kelola yang baik apa bila
perusahaan menerapkan prinsip Transparency, Accountability, Responsibility
Independency, dan Fairness.

Perusahaan keluarga UD HB merupakan perusahaan keluarga yang
didirikan oleh Bapak HS. Perusahaan keluarga UD HB telah berdiri selama 25



tahun. Awal berdirinya perusahaan ini adalah tahun 1994. Perusahaan keluarga UD
HB mengambil beberapa jenis plastik dari penyedia bahan baku, lalu mengolahnya
menjadi bahan baku plastik yang bersih dan layak. Setelah itu, Perusahaan keluarga
UD HB mengirimkan bahan baku hasil olahan ke beberapa pabrik yang
membutuhkan untuk diolah menjadi barang jadi.

Perusahaan keluarga UD HB dibangun oleh Almarhum Bapak HS dengan
pembagian tugas secara lisan saja. Tugas setiap divisi dan anggota keluarga belum
dibagi secara jelas dan tertulis. SOP setiap divisi juga belum ada. Pembagian tugas
hanya dilakukan secara lisan layaknya atasan memerintah bawahan. Alhasil, tugas
yang diberikan sering kali terbengkalai. Salah satunya adalah bagian keuangan.
Pada awal berdirinya, bagian keuangan di pegang oleh lbu WT selaku istri dari
Bapak HS. Namun seiring berjalannya waktu, volume pekerjaan semakin besar.
Pada akhirnya Bapak HS merekrut Ibu LiS selaku anaknya dan Bapak SS selaku
suami dari Ibu LiS untuk mengurus bagian keuangan.

Pembagian kerja di dalam keuangan masih belum jelas hingga saat ini,
dalam artian pembagian kerja hanya berdasarkan rasa percaya dan spontanitas.
Pencatatan keuangan pun tidak di perbarui. Sedangkan perusahaan semakin besar
dan volume kerja pun meningkat. Ibu LiS diberi tugas untuk menyelesaikan laporan
penjualan perusahaan keluarga UD HB dan ditugaskan untuk keluar kota sebagai
kepala dari divisi Sales and Marketing. Alhasil keterlambatan penyelesaian laporan
keuangan terjadi. Dan berdampak pada terlambatnya informasi mengenai piutang
perusahaan. Hal ini mengakibatkan perputaran kas perusahaan yang terhambat
dikarenakan banyak sekali klien perusahaan sering kali tidak membayar piutang
jika tidak ditagih. Piutang yang tidak ditagih menyebabkan perusahaan tidak
memiliki dana yang cukup untuk mengambil barang dengan jumlah banyak
sehingga barang yang dapat diambil tidak maksimal. Hal ini berdampak pada
penjualan perusahaan yang menurun karena perusahaan tidak dapat menjual barang
dengan jumlah banyak karena stok barang di perusahaan juga tidak memadai..
Berikut adalah data mengenai keterlambatan laporan keuangan perusahaan
keluarga UD HB pada tahun 2020



Tabel 1.1

Keterlambatan Laporan Keuangan Tahun 2020

Januari 2020 7
Februari 2020 5
Maret 2020 4
April 2020 5
Mei 2020 6
Juni 2020 5
Juli 2020 4
Agustus 2020 7
September 2020 6
Oktober 2020 5
November 2020 8
Desember 2020 7

Sumber: Data Perusahaan keluarga UD. HB

Dampak dari keterlambatan laporan keuangan yang dicatat menyebabkan
keterlambatan arus informasi laporan penjualan perusahaan. Di dalam laporan
penjualan terdapat data piutang perusahaan yang seharusnya ditagih perusahaan

untuk menjaga cashflow perusahaan. Sehingga perusahaan dapat memutar



modalnya untuk mencari keuntungan perusahaan. klien sering sekali membayar
piutang melebihi batas waktu yang telah disepakati. Hal ini dikarenakan
penyelesaian pencatatan keuangan yang terlambat sehingga data mengenai piutang
yang harus ditagih pun juga terlambat. Alhasil, cashflow perusahaan menjadi
terhambat karena perusahaan kekurangan dana untuk memutar modalnya. Hal ini
berujung pada menurunnya omset perusahaan dari waktu ke waktu.

Peneliti menggunakan data transaksi penjualan kredit dari 3 perusahaan
yang merupakan Klien langganan perusahaan keluarga UD HB. Hal ini untuk
mempermudah peneliti untuk menganalisis rata-rata keterlambatan pembayaran
piutang. Berikut adalah data yang digunakan penulis mengenai keterlambatan

pembayaran piutang.

Tabel 1.2
Tabel Keterlambatan Pembayaran Piutang Perusahaan Keluarga UD HB
Tahun 2020

Perusahaan 17 Januari | 31 Januari 8 Januari
132.000.000
A 2020 2020 2020
17 )
Perusahaan ) 29 Februari 7 Maret
34.500.000 | Februari
B 2020 2020
2020
Perusahaan 19 Maret 31 Maret 4 April
15.635.000
C 2020 2020 2020
Perusahaan 3 April 31 April 6 Mei
127.000.000
A 2020 2020 2020




Perusahaan 23 Mei ) 7 Juni
96.350.000 31 Mei 2020
A 2020 2020
Perusahaan 21 Juni ) 7 Juli
32.000.000 30 Juni 2020
B 2020 2020
Perusahaan 19 Juli ) 5 Agustus
27.490.000 31 Juli 2020
B 2020 2020
20 1
Perusahaan 31 Agustus
9.249.000 Agustus September
C 2020
2020 2020
17
Perusahaan 30 September | 5 Oktober
8.980.000 | September
C 2020 2020
2020
10 6
Perusahaan 31 Oktober
79.200.000 | Oktober November
A 2020
2020 2020
18 8
Perusahaan 30 November
31.250.000 | November Desember
B 2020
2020 2020
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Perusahaan 31 Desember | 7 Januari
9.350.000 | Desember 7
C 2020 2021
2020
Rata Rata Keterlambatan Piutang (hari) 6

Sumber: Data Perusahaan Keluarga HB
Rata-rata keterlambatan penyelesaian pencatatan keuangan adalah 6 hari.
Keterlambatan penyelesaian pencatatan keuangan tersebut berdampak pada
telatnya informasi yang di dapat perusahaan mengenai piutang perusahaan. Dengan
keterlambatan informasi mengenai piutang, maka perusahaan tidak dapat menagih
piutang dengn tepat waktu ke klien. Keterlambatan pembayaran piutang tersebut
berdampak pada penurunan omset perusahaan karena perusahaan tidak memiliki

modal yang besar untuk mengambil barang dengan jumlah besar juga.

Tabel 1.3
Tabel Omset Perusahaan Keluarga UD HB Tahun 2020

Januari 2020 239.000.000
Februari 2020 237.650.000 -0.5%
Maret 2020 196.700.000 -17%

e}



Periode Omset Penurunan(-) /
kenaikan (+)

April 2020 256.000.000 +30,14%
Mei 2020 240.000.000 -6.25%
Juni 2020 239.300.000 -0.29%
Juli 2020 215.459.000 -9.6%
Agustus 2020 194.690.000 -9,63%
September 2020 193.700.000 -0.51%
Oktober 2020 187.000.000 -3.46%
November 2020 179.200.000 -4.17%
Desember 2020 177.340.000 -1,03%

Sumber : Data Perusahaan Keluarga HB

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa omset perusahaan
mengalami penurunan pada periode tahun 2020. Oleh karena itu, perusahaan
keluarga UD HB perlu melakukan digitalisasi untuk mempercepat perolehan data
dan penyelesaian laporan keuangan. Digitalisasi yang dilakukan perusahaan dapat
dilakukan dengan melakukan perubahan media pencatatan yang sebelumnya
menggunakan buku dan pena menjadi menggunakan media digital seperti komputer
atau laptop untuk mempercepat proses pencatatan keuangan perusahaan. Semakin
cepat proses pencatatan, maka semakin cepat pula perusahaan dapat menagih
piutang ke klien. Piutang yang cepat ditagih akan berdampak pada kas yang masuk
ke perusahaan. Semakin cepat kas masuk ke perusahaan akan mempercepat



perputaran barang juga. Maka, perusahaan dapat meningkatkan omset tiap
bulannya. Namun untuk melakukan proses digitalisasi tersebut, perusahaan harus
mempunyai tata kelola yang baik agar pembagian tugas antar divisi pun terstruktur.
Hal ini dapat mencegah adanya perbedaan hak dan kewajiban antar anggota
keluarga dan karyawan sehingga mengurangi perselisihan di dalam perusahaan.
Ketika anggota keluarga dan karyawan memiliki peran masing masing, barulah
perusahaan dapat melakukan revolusi atau digitalisasi. Karena perusahaan tersebut
sudah dinilai siap untuk melangkah lebih maju lagi.

Dari masalah di atas penulis menyimpulkan bahwa perusahaan keluarga
UD HB sebaiknya menyusun tata kelola yang baik dan melakukan digitalisasi
sistem pencatatan keuangan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan keluarga
UD HB.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana tata kelola pada perusahaan keluarga HB dan tata kelola
keluarganya?

2. Bagaimana proses penerapan prinsip Good Corporate Governance pada
perusahaan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan operasional
perusahaan?

3. Bagaimana proses pengerjaan pencatatan keuangan pada perusahaan
keluarga UD HB dan apa permasalahan yang ada di dalam perusahaan
keluarga UD HB?

4. Bagaimana usulan untuk mempersiapkan digitalisasi di perusahaan keluarga
HB khususnya di sistem penjualan dan piutang?

5. Bagaimana usulan tata kelola pada perusahaan maupun tata kelola pada

keluarga untuk menunjang proses digitalisasi perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk:
1. Memperbaiki tata kelola pada perusahaan keluarga UD HB guna
menunjang proses digitalisasi laporan penjualan dan piutang yang lebih
efektif.



2. Membantu perusahaan keuarga UD HB menerapkan proses penerapan
prinsip Good Corporate Governance pada perusahaan keluarga UD HB

3. Mengetahui proses pengerjaan pencatatan keuangan perusahaan keluarga
UD HB agar dapat menemukan proses mana yang harus didigitalisasi

4. Membertikan usulan digitalisasi yang dapat dilakukan perusahaan keluarga
UD HB untuk mempercepat proses penyelesaian pencatatan keuangan
perusahaan

5. Memberikan usulan perbaikan tata kelola di dalam perusahaan agar
perusahaan dapat melakukan digitalisasi dengan baik.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat kepada berbagai pihak:

1. Bagi Penulis

Manfaat untuk penulis adalah sebagai sarana pembelajaran untuk menambah
wawasan mengenai peranan tata kelola perusahaan untuk menunjang proses
digitalisasi pencatatan keuangan dan sistem penagihan piutang yang baik.

2. Bagi Pembaca

Manfaat untuk pembaca adalah untuk menambah wawasan mengenai
manajemen bisnis keluarga.

3. Bagi Perusahaan

Manfaat untuk perusahaan adalah untuk mengetahui solusi dari permasalahan
yang terjadi di perusahaan guna meningkatkan produktivitas perusahaan di

masa yang akan datang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Keterlambatan informasi yang dibutuhkan di dalam perusahaan
dikarenakan proses pencatatan keuangan masih dilakukan dengan menggunakan
buku dan kertas saja. Selain itu Ibu LiS dalam menjalankan tugasnya pada divisi
Finance juga harus keluar kota untuk menperluas pemasaran perusahaan. Hal ini
merupakan permasalahan di dalam perusahaan yaitu tidak adanya tata kelola yang
baik di dalam perusahaan yaitu pembagian tugas yang jelas dan tertulis di dalam
perusahaan. Sehingga perusahaan tidak dapat menghasilkan kinerja yang baik.



Organization for Economic Cooperation and Development (2004:11)
menyatakan bahwa GCG (tata kelola yang baik) adalah satu set hubungan antara
manajemen perusahaan, dewan, pemegang saham, dan pemangku kepentingan
lainnya. Tata kelola yang jelas tentu sangat dibutuhkan dalam perusahaan keluarga
UD HB. Sehingga tanggung jawab anggota keluarga di dalam divisi sangat jelas
dan tidak membebani satu sama lain. Kemudian jika di dalam perusahaan sudah
menerapkan tata kelola yang baik tentunya akan mempermudah perusahaan untuk
mengevaluasi kinerja. Jika tata kelola dan pembagian kerja belum jelas, tentunya
akan menyulitkan bagi perusahaan untuk maju dan berkembang.

Setelah tata kelola pada divisi finance dan administrasi jelas, anggota
keluarga tentunya dapat dibimbing untuk sadar akan pentingnya digitalisasi demi
kemajuan perusahaan keluarga. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dikutip
dari skripsi yang berjudul Evaluasi Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Studi Kasus
pada PT. Mulford Indonesia Cabang Yogyakarta yang dilakukan oleh Dionisius
Aditya Kurniawan, penulis menyimpulkan bahwa digitalisasi dapat mempercepat
proses kerja penyelesaian pencatatan keuangan.

Digitalisasi dapat dilakukan pada media pencatatan keuangan perusahaan
keluarga UD HB untuk mempercepat pengerjaan pencatatan keuangannya. Menurut
Mulyadi (2013:5) Pencatatan adalah kegiatan yang dibuat untuk menjamin
penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.
Dengan menyelesaikan pencatatan keuangan dengan tepat waktu, maka perusahaan
dapat memperoleh informasi keuangan dengan cepat. Informasi yang cepat dan
transparan merupakan syarat dari penerapan Good Corporate Governance. Dengan
adanya informasi yang cepat, maka perusahaan dapat melakukan penagihan piutang
dengan cepat juga kepada klien. Rusdi Akbar (2004:199) menyatakan bahwa
piutang adalah meliputi semua hak atau klaim perusahaan pada organisasi lain
untuk menerima sejumlah kas, barang, atau jasa di masa yang akan datang sebagai
akibat kejadian pada masa yang lalu. Ketika perusahaan dapat menagih piutang
dengan cepat, maka arus kas dalam perusahaan juga tetap terjaga. Hal ini tentu akan
membantu perusahaan keluarga UD HB yang membutuhkan modal besar dalam

mengambil barang. Semakin besar modal perusahaan, maka semakin besar juga
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barang yang dapat diambil dan dijual perusahaan. Hal ini tentu akan meningkatkan
omset perusahaan dari waktu ke waktu.

Menurut Deegan (2002:38) digitalisasi adalah proses konversi dari segala
bentuk dokumen tercetak atau yang lain ke dalam penyajian bentuk digital,
Digitalisasi dapat mengarahkan anggota perusahaan untuk membagi peran masing-
masing anggota dengan jelas. Digitalisasi menuntut keteraturan dan kejelasan peran
dari masing masing anggota keluarga. Dengan melakukan digitalisasi pencatatan
laporan keuangan, tentunya akan memperjelas job desc dari masing-masing
anggota keluarga. Hal ini dapat mempercepat proses pencatatan dan akan
mengurangi frekeuensi keterlambatan informasi, sehingga pada bagian penagihan
piutang dapat rincian yang jelas dan tidak terjadi keterlambatan pembayaran
piutang lagi. Hal ini tentunya berdampak positif pada omset perusahaan dimana kas

perusahaan dapat dipergunakan dengan efektif dan efisien.

Gambar 1.1

Gambar Kerangka Pemikiran Penulis

Digitalisasi Peningkatan
Tata kelola sistem penjualan
perusahaan —_— pencatatan —_— perusahaan
penjualan dan dan cash flow
penerimaan kas perusahaan

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis
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